BABY

HASIL PENELITIAN

Data hasil penelitian pengaruh penyemprotan giberelin terhadap produksi
cabai adalah: |
A. Pengaruh Penyemprotan Giberelin terhadap Total Buah dan Jumlah  Buah
Merah per Tanaman
Rata-rata total buah dan jumlah buah merah per tanaman pada tiap-tiap
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 02 dan Gambar 03 sebagai berikut:

Tabel 02. Rata — rata total buah dan jumlah buah merah per tanaman setelah
pemberian giberelin pada dosis yang berbeda.

Perlakuan (ppm) Total Buah 2. Buah Merah
A (0) 7,75° 1,50°
B (10) 19,50° 5,75
C (20) 9,50° 5,50°
D (30) - 9.75° 6,50"
E (40) 4,75° 0,50°
F (50) 5,00° , 0,50°

Keterangan: Angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama menunjukkan
hasil perlakuan yang tidak berbeda nyata dalam wji Duncan pada

taraf signiftkasi 5%.
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Gambar 03. Pengaruh Penyemprotan GAj; terhadap Total Buah dan Jumlah Buah
Merah Pada Tiap-tiap Perlakuan.

Berdasarkan sidik ragam pada Lampiran 1 dan Lampiran 2 dapat diketahui
bahwa penyemprotan GA; berpengaruh terhadap jumlah buah merah dan total buah
per tanaman

Pada parameter total buah terlihat bahwa pemberian giberelin dengan
konsentrasi 10 ppm (19,5) berbeda nyata dengan hasil perlakuan p.ada konsentrasi 20
ppm (9,5), 30 ppm (9,75), 40 ppm (4,75), 50 ppm (5) dan O ppm(7,75), serta
menghasilkan total buah yang paling tinggi (Tabel 02).

Hasil uji Duncan pada taraf signifikasi 5% untuk jumlah buah merah
menunjukkan bahwa pemberian giberelin dengan konsentrasi 10 ppm (5,75), 20 ppm
(5,5) dan 30 ppm (6,5) berbeda nyata dengan hasil perlakuan yang berkonsentrasi 40
ppm (0,5), 50 ppm (0,5) dan 0 ppm (1,5). Hasil perlakuan dengan konsentrasi 10
ppm, 20 ppm dan 30 ppm mempunyai jumlah buah merah yang sama dan lebih tinggi

dibandingkan dengan hasil perlakuan yang berkonsentrasi 0 ppm, 40 ppm dan 50

ppm (Tabel 02).
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B. Pengaruh Penyemprotan Giberelin terhadap Panjang dan Diameter Buah

Merah

Rata-rata panjang dan diameter buah merah pada tiap-tiap perlakuan

dapat dilihat pada Tabel 03 dan Gambar 04 sebagai berikut:

Tabel 03. Rata-rata panjang dan diameter buah merah setelah pemberian
giberelin pada dosis yang berbeda.

Perlakuan (ppm) Panjang Buah (cm) Diameter Buah (mm)
A (0) 5357 5,08
B (10) 9,35° 8,55
C (20) 8,95" 8,13
D (30) 8,55™ 7,13"
E (40) 4,00 3,05°
F (50) 3,80 2.80°

Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti huruf yang sama
menunjukkan hasil perlakuan yang tidak berbeda nyata dalam

vji Duncan pada taraf signifikasi 5%.

Ukuran Buah

Giberelin (ppm)

Panjang Buah
Diameter Buah

Gambar 04, Pengaruh Penyemprotan GAj; terhadap Panjang dan Diameter Buah
Merah pada Tiap-tiap Perlakuan.
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Berdasarkan sidik ragam pada Lampiran 3 dan Lampiran 4 dapat
diketahui bahwa penyemprotan GAj; berpengaruh terhadap panjang buah dan
diameter buah.

Hasil uji Duncan pada taraf signifikasi 5% untuk panjang buah
menunjukkan bahwa hasil perlakuan dengan konsentrasi 10 ppm (9,35) dan 20
ppm (8,95) berbeda nyata dengan hasil perlakuan berkonsentrasi 40 ppm (4) dan
50 ppm (3,8). Hasil perlakuan dengan konsentrasi 10 ppm dan 20 ppm
menghasilkan panjang buah yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
berkonsentrasi 40 ppm dan 50 ppm ( Tabel 03 ).

Pada parameter diameter buah terlihat bahwa pemberian giberelin dengan
konsentrasi 10 ppm (8,55), 20 ppm (8,13) dan 30 ppm (7,13) berbeda nyata
dengan hasil perlakuan berkonsentrasi 40 ppm (3,05) dan 50 ppm (2,8). .

Perlakunan giberelin dengan konsentrasi 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm menghasilkan

diameter buah yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil perlakuan pada

konsentrasi 40 ppm dan 50 ppm (Tabel 03).

. Pengaruh Penyemprotan Giberelin terhadap Berat Basah Buah

Rata-rata berat basah buah yang dihasilkan akibat pemberian giberelin
pada tiap-tiap perlakuan dapat dilihat pada Tabel 04 dan Gambar 05 sebagai

berikut:
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Tabel 04. Rata-rata berat basah buah setelah pemberian giberelin pada dosis
vang berbeda.
! Perlakuan (ppm) Berat Basah (g)
A0) _ 10,18
B (10) | 28,03
| C0) 15,13°
D (30) 13,96™
E (40) 6,48%
F (50) 5,08°
Keterangan : Angka pada kolom yang sama diikuti  huruf yang sama

menunjukkan hasil periakuan yang tidak berbeda nyata dalam wji
Duncan pada taraf signifikasi 5%.
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o Gambar 05. Pengaruh Penyemprotan GAj; terhadap Berat Basah Buah pada tiap-tiap
1 ' Perlakuan

Berdasarkan sidik ragam pada Lampiran 5 dapat diketahui bahwa

penyemprotan GA; berpengaruh terhadap berat basah buah.
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Hasil uji Duncan pada taraf signifikasi 5%  untuk berat basah
menunjukkan bahwa hasil perlakuan dengan konsentrasi 10 ppm (28,93) berbeda
nyata dengan hasil perlakuan berkonsentrasi 20 ppm (15,13), 30 ppm (13,96), 40
ppm (6,48), 50 ppm (5,08) dan 0 ppm (10,18), serta menghasilkan berat basah
yang paling tinggi. Hasil perlakuan dengan konsentrasi 20 ppm berbeda nyata
dengan hasil perlakuan berkonsentrasi 40 ppm dan 50 ppm serfa untuk hasil
perlalman, dengan konsentrasi 30 ppm berbeda nyata dengan hasil perlakuan

berkonsentrasi 50 ppm ( Tabel 04).

. Kondisi Linglungan

Kondisi lingkungan yang meliputi suhu, kelembaban udara dan pH tanah
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 05.

Tabel 05. Suhu, Kelembaban Udara dan pH tanah selama penelitian

Komponen Kisaran Rata-rata
Suhu (° C) 24 - 26 25,7
Kelembaban udara (%) 80 — 85 32,5
pH tanah 58-59 582

Berdasarkan data yang ada pada Tabel 05 dapat diketahui bahwa subu
yang diukur pada saat penelitian berkisar antara 24° C - 26° C dengan rata — rata
25,70 C, sedangkan kelembaban udaranya berkisar antara 80 —85 % dengan rata-
rata 82,5 %. pH tanah selama penelitian berkisar antara 5,8 — 5,9 dengan rata-

rata 5,82.






